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krusial dalam meningkatkan kualitas

pendidikan dan profesionalisme guru di sekolah
dasar. Namun, upaya ini seringkali menghadapi
batasan akibat keterbatasan waktu dan fasilitas
yang tersedia. Studi ini mengkaji implementasi
program Komunitas Pembelajaran Aktif dan
Reflektif (KOMPAK), dengan fokus pada
perannya dalam meningkatkan kolaborasi di
antara guru di SDN Pelambuan 4. Desain studi
kasus eksploratif digunakan untuk
mengumpulkan data melalui wawancara semi-
terstruktur, pengamatan  partisipatif, dan
analisis dokumen yang melibatkan guru yang
terlibat dalam komunitas pembelajaran. Temuan
menunjukkan bahwa komunitas pembelajaran
menciptakan lingkungan  kolaboratif dan
terorganisir, meningkatkan motivasi dan kerja
sama di antara pendidik dengan memfasilitasi
pertukaran informasi dan mendorong refleksi
terhadap metode pengajaran. Tantangan utama
melibatkan batasan terkait waktu dan fasilitas
yang tersedia. Hambatan ini diatasi melalui
penjadwalan pertemuan yang cermat dan
penyediaan lingkungan belajar yang sesuai.
Studi ini menyoroti peran penting komunitas
belajar dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan pertumbuhan profesional guru
serta memberikan saran untuk pengelolaan
waktu dan fasilitas yang efektif di sekolah
dasar.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan dasar, pengajaran harus menempatkan siswa
sebagai prioritas utama, dengan mempertimbangkan kebutuhan atau gaya
belajar mereka secara spesifik. Hal ini akan menghubungkan pembelajaran
dengan kehidupan nyata (Hosnan, 2016). Pendekatan ini menekankan fakta
bahwa setiap anak belajar, memahami, dan bahkan menyampaikan informasi
dengan caranya sendiri. Akibatnya, guru harus merancang pengalaman
belajar yang beragam dan relevan untuk menginspirasi siswa agar terlibat.
Standar Proses Pendidikan Nasional juga menekankan pentingnya
menjadikan ruang kelas sebagai tempat yang baik untuk belajar dan bekerja
sama, serta mendorong guru untuk terus mencari cara untuk meningkatkan
pembelajaran (Permendikbud No. 22 Tahun 2016).

Guru harus mahir dan mampu menerapkan teknologi pendidikan di
kelas dan pada waktu luang mereka saat belajar. Ini merupakan komponen
esensial dari pembelajaran abad ke-21. Teknologi bukan hanya media untuk
berbagi informasi, ia juga dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan
membantu siswa belajar dengan cara baru, serta memberikan akses ke bahan
pembelajaran tambahan. Pembelajaran tidak harus membosankan, statis,
atau menjadi hukuman bagi guru. Satu-satunya cara yang saya ketahui agar
pembelajaran berhasil adalah melalui istilah seperti menyenangkan, adaptif,
dan guru berpartisipasi dalam komunitas pembelajaran profesional sehingga
mereka dapat terus meningkatkan kemampuan mereka dalam menjadi guru
yang baik (Sani, 2019). Salah satu standar pendukung, teknologi sebagai alat
pembelajaran, juga diharapkan memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran (Harlita, 2024).

Di SDN Pelambuan 4, apa yang kami amati bertentangan dengan
perkiraan kami. Cara belajar masih didominasi oleh kebijaksanaan masing-
masing guru, dan kualitas belajar yang sebanding (mungkin selain yang
berfokus pada pembelajaran aktif) belum terjamin. Guru-guru berkumpul
dan mengikuti sesi di mana mereka belajar satu sama lain, tetapi
pembelajaran berpusat pada siswa masih belum berjalan sebagaimana
mestinya, dan banyak hal itu bergantung pada inisiatif guru sendiri. Waktu
yang dapat dihabiskan bersama dalam pertemuan atau kerja sama masih
menjadi masalah bagi komunitas karena setiap guru sangat sibuk. Teknologi
alat pembelajaran seperti LCD dan gadget lainnya juga belum memadai untuk
memenuhi kebutuhan guru. Hal ini menyulitkan guru untuk menerapkan
strategi pengajaran yang berbeda dan mencegah mereka menggunakan
metode pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Temuan ini mendukung
penelitian lain yang menyarankan bahwa mengadopsi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar dapat sulit, khususnya terkait akses ke sumber daya dan
waktu bersama bagi guru (Roihani, 2025).

SDN Pelambuan 4 telah menemukan solusi dengan menerapkan
Program KOMPAK (Komunitas Pembelajaran Aktif), sebagai alat untuk
meningkatkan kualitas kerja guru. Kurikulum ini dikembangkan melalui
pemikiran tentang apa yang harus diajarkan, berbagi rencana pelajaran dan
bahan ajar lainnya, serta mempersiapkan pengajaran secara kolaboratif agar
pengajaran yang terfokus menjadi lebih efektif dengan mempertimbangkan
setiap siswa. Dalam program ini, guru melakukan hal-hal seperti
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mengadakan sesi pembelajaran secara rutin, mempertimbangkan apa yang
diajarkan, berbagi bahan ajar dengan sesama guru, dan menyisihkan waktu
untuk mempersiapkan pelajaran bersama. Program KOMPAK juga
mendorong guru untuk lebih fokus pada siswa dan secara bertahap
mengintegrasikan teknologi pembelajaran, sesuai dengan kemampuan
sekolah.

Penelitian oleh Giyanto (2023) Studi ini menekankan bahwa komunitas
belajar dapat mendukung pemikiran mendalam guru, tetapi penelitian
tersebut hanya membahas konsepnya dan tidak menjelaskan bagaimana
implementasinya di sekolah dasar. Menurut Yuliani (2022) Penelitian
menemukan bahwa teknologi yang mendukung pembelajaran dapat
membantu guru bekerja sama dengan lebih baik, tetapi penelitian tersebut
terutama difokuskan pada sekolah menengah dan tidak mempertimbangkan
bagaimana guru dapat bekerja sama di lingkungan sekolah dasar. Studi
sebelumnya telah menunjukkan pentingnya komunitas belajar dan teknologi
dalam meningkatkan profesionalisme guru, tetapi mereka tidak memberikan
penyelidikan mendalam tentang cara menerapkannya dalam praktik.
Kekurangan dalam studi ini adalah tidak dilakukannya penelitian yang tepat
mengenai implementasi Program KOMPAK sebagai model komunitas belajar
aktif di sekolah dasar, terutama di SDN Pelambuan 4.

Penelitian ini unik karena fokusnya pada adaptasi Program KOMPAK
(Komunitas Belajar Aktif) sebagai jenis komunitas belajar guru yang belum
banyak diteliti di sekolah dasar. Penelitian ini memberikan kontribusi unik
dengan mengungkap implementasi Program KOMPAK di SDN Pelambuan 4
dalam hal dinamika guru, pertukaran metode pengajaran, dan penggunaan
teknologi, dalam kondisi sekolah yang sebenarnya. Studi ini memberikan
kontribusi baru melalui penyelidikan lapangan terhadap Program KOMPAK
(Komunitas Pembelajaran Guru) untuk mengembangkan kolaborasi
profesional yang lebih baik di sekolah dasar. Perspektif baru Pendekatan ini
memberikan pandangan baru, karena sedikit penelitian yang mendalam
mengkaji dinamika, proses, dan efektivitas Program KOMPAK dalam
upayanya mempromosikan kolaborasi di antara guru sekolah dasar. Program
KOMPAK menarik untuk diteliti karena menunjukkan bagaimana orang
dapat belajar bersama meskipun dana terbatas.

Relevansi penelitian ini semakin meningkat karena berkontribusi pada
pengetahuan yang sudah ada tentang pendidikan dasar di Indonesia. Banyak
masalah masih persisten di banyak sekolah dasar, seperti kurangnya
peralatan teknologi dan waktu yang cukup untuk bekerja sama, atau guru
yang tidak mampu menggunakan metode baru dalam mengajar. Dengan
mengisi kekosongan ini, laporan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
rekomendasi praktis dalam meningkatkan fleksibilitas guru dalam program
dan kebijakan komunitas belajar, serta infrastruktur teknologi pendidikan
elektronik untuk mendukung apa yang diinginkan guru. Studi ini akan
bermanfaat bagi guru sebagai penggerak utama pembelajaran, manajer
sekolah yang merupakan pengambil keputusan, dan pengembang kebijakan
pendidikan yang menetapkan pedoman untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Prasetyani, 2024).
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Penelitian ini bertujuan wuntuk menggambarkan implementasi
komunitas belajar guru di SDN Pelambuan 4, menganalisis hambatan dan
solusi dalam proses kolaborasi pada implementasi dukungan profesional
Program KOMPAK dengan penerapan teknologi pembelajaran menuju
pembelajaran yang efektif.

METODE PENELITIAN

Metodologi studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena
memudahkan pemahaman menyeluruh tentang proses sosial kompleks
dalam konteks alami. Penggunaan desain ini sangat tepat karena penelitian
ini berfokus pada proses perencanaan dan pelaksanaan pendidikan di SDN
Pelambuan 4 sebagai unit analisis tunggal dengan fungsi batas waktu dan
wilayah sesuai yang dikutip oleh Robert (2018). Metode ini memungkinkan
pemahaman yang baik tentang peran guru sebagai mitra dalam komunitas
belajarnya, serta dukungan profesional yang diterima dari orang lain, sesuatu
yang tidak mungkin dicapai dengan metodologi kualitatif lain saat bekerja
dengan unit analisis yang lebih luas, seperti fenomenologi atau etnografi.

Studi ini dibatasi pada SDN Pelambuan 4, yang merupakan lingkungan
fisik dan sosial tempat terjadinya peristiwa kolaborasi guru dalam komunitas
belajar dan strategi pengajaran. Studi Guru-guru yang memiliki pengalaman
sebagai guru dan tergabung dalam komunitas belajar sekolah berpartisipasi
dalam studi ini. Kasus-kasus yang diteliti mencakup perencanaan dan
implementasi pengajaran dengan Kurikulum Merdeka, serta cara guru
merefleksikan cara mereka berkolaborasi dalam komunitas belajar mereka,
kecuali aspek penilaian pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan di luar
pengajaran langsung dan tugas administratif yang tidak terkait dengan
komunitas belajar dikecualikan.

Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk memperkuat
kredibilitas temuan studi kasus, sesuai dengan pendekatan penelitian
kualitatif yang menggunakan metode triangulasi sebagai cara untuk
mengonfirmasi hasil melalui sumber-sumber alternatif yang beragam
(Sugiyono, 2019). Wawancara dan pengamatan digunakan sebagai metode.
Wawancara bersifat semi-struktural karena peneliti diberi kebebasan untuk
mengajukan pertanyaan terbuka yang memungkinkan elaborasi, meskipun
aturan wawancara tetap dihormati (Moleong, 2021). Peserta adalah guru yang
berpartisipasi dalam komunitas belajar guru dan memiliki pengalaman
mengajar sebelumnya, termasuk kepala sekolah dan kepala sekolah. Durasi
wawancara untuk setiap informan adalah sekitar 20-25 menit dalam satu
sesi. Dalam wawancara, mereka membahas pengalaman kolaborasi mereka,
merefleksikan praktik pengajaran mereka, dan menerima dukungan
profesional.

Pengamatan dilakukan secara partisipatif, artinya selama perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, peneliti dapat melihat
langsung aktivitas belajar dan intervensi guru (Suyanto & Sutinah, 2018).
Seluruh data hasil wawancara dan observasi kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik (thematic analysis) secara induktif untuk
mengidentifikasi pola, kategori, dan tema yang muncul dari data lapangan
(Herdiansyah, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Implementasi Program

Salah satu cara strategis untuk mencapai kesuksesan pembelajaran
kolaboratif di antara guru dan meningkatkan kompetensi pedagogis
mereka adalah dengan menerapkan program komunitas belajar di SDN
Pelambuan 4. Pada tahap pertama, guru bekerja dalam komunitas belajar
di mana mereka bergantian menjadi narasumber dan koordinator. Semua
hal ini membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan petualangan.
Dalam komunitas belajar ini, guru juga berbagi informasi tentang
kepribadian dan gaya belajar siswa mereka. Hal ini memastikan bahwa
guru yang mengajar kelas berikutnya dapat menyesuaikan pendekatan
mereka dengan lancar. Hal ini sesuai dengan konsep “komunitas praktik”
yang dikemukakan oleh Wenger (1998), yaitu komunitas yang terbentuk
dari orang-orang yang berkumpul karena minat, aktivitas, atau masalah
bersama, dan belajar dari pengalaman untuk mengembangkan
keterampilan yang relevan.

KOMPAK (Komunitas Pribadi Belajar Aktif dan Reflektif) adalah
program yang menerapkan beberapa pendekatan berdasarkan metode
berbeda untuk meningkatkan kolaborasi dan refleksi, karena hal itu
dianggap sebagai praktik terbaik. Saat program ini pertama kali
diluncurkan, guru bekerja sama untuk mengembangkan pelajaran,
membangun modul pengajaran, memilih bahan pembelajaran, dan
merancang metode untuk menguji siswa. Kegiatan ini memberikan
kesempatan bagi guru untuk bertukar ide, memahami kurikulum lebih
dalam, dan memastikan semua kelas bekerja menuju tujuan bersama. Hal
ini membuat pembelajaran lebih terarah.

Desain ini mendukung guru sebagai profesional yang belajar dan
berkembang dalam keahlian mereka seiring waktu, dengan kesempatan
untuk berbagi dan merefleksikan, keduanya yang menurut literatur
merupakan hal esensial untuk mengubah praktik mengajar guru. Telah
ditemukan bahwa program yang memberikan kesempatan kepada guru
untuk membahas, membandingkan, dan mendiskusikan pendekatan
pengajaran mereka dapat banyak meningkatkan kualitas guru dan
pengajaran mereka. Pan (2023) menyatakan bahwa komunitas belajar guru
mencapai transfer pedagogi berpusat pada siswa dalam skala yang lebih
besar melalui peningkatan kepercayaan diri guru dalam pengajaran dan
kerja sama profesional. Hal ini membuat guru merasa lebih percaya diri
dan bersedia untuk bereksperimen.

Berbagi pengalaman guru adalah sesuatu yang dilakukan bersama-
sama oleh guru yang berkontribusi pada budaya pengembangan bakat
guru di sekolah. Guru, pada gilirannya, dapat belajar dari pengalaman
rekan-rekan mereka. Menurut Fatimah (2021), praktik reflektif dan
kolaborasi di antara komunitas belajar secara signifikan meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Hal ini juga sejalan dengan konsep pendidik sebagai profesional yang
belajar melalui percakapan, kolaborasi, dan refleksi: apa yang dapat kita
sebut sebagai praktik dalam konsep komunitas belajar profesional (PLC).
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Ini bukan hanya tempat untuk berbagi cerita tentang hal lucu yang
dikatakan siswa di kelas hari ini; ini juga merupakan sarana untuk
merenungkan metode pengajaran, perbedaan belajar, dan manajemen
kelas. Lomos dkk. (2025) berargumen bahwa komunitas pembelajaran
profesional adalah metode paling efektif untuk membantu guru dalam
pengembangan diri mereka karena mempromosikan pembelajaran kolektif,
refleksi rutin, dan evaluasi praktik yang berpusat pada tujuan
pembelajaran siswa.

Peningkatan sumber daya pembelajaran, termasuk pemasangan LCD,
semakin memperkuat program ini. Perubahan ini secara langsung
mempengaruhi seberapa baik siswa belajar dan juga mendorong
pertumbuhan profesional guru. Teknologi pendidikan memungkinkan
pendidik menggunakan metode pengajaran yang lebih beragam, menarik,
dan interaktif untuk siswa. Menurut Bates (2015), pengajaran dengan
teknologi dapat membantu pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran
tanpa meningkatkan beban kerja secara keseluruhan, serta
memungkinkan siswa untuk menguasai/menggunakan sumber daya
digital dan menjaga hubungan yang nyaman antara teknologi dan diri
mereka sendiri. Ketika guru memiliki perangkat seperti LCD, komputer,
dan proyektor, mereka dapat bereksperimen dengan berbagai metode
pengajaran yang memanfaatkan teknologi.

Salah satu kunci pengembangan profesional adalah infrastruktur
pendukung yang, misalnya, memberikan ruang bagi guru untuk
bereksperimen dengan cara mengajar yang berbeda. Rakhmawati (2022)
menyatakan bahwa teknologi saat ini dapat digunakan untuk membantu
guru sekolah dasar memperoleh pengetahuan tentang pengajaran digital
dan meningkatkan kualitas pelajaran mereka sesuai dengan implementasi
Kurikulum Merdeka.

Bagi guru, adanya LCD di kelas membuat mereka ingin terus belajar
dan meningkatkan keterampilan dalam menggunakan media digital untuk
mengajar. Penyesuaian ini merupakan bagian dari pengembangan karier.
Teknologi pembelajaran menawarkan guru cara baru dalam mengajar, dan
memungkinkan mereka bereksperimen dengan metode pengajaran baru
yang melibatkan, misalnya, multimedia, film instruksional, simulasi, atau
presentasi visual interaktif. Rintayati (2024) menunjukkan bahwa
penerapan model PLC untuk mengintegrasikan teknologi akan
memampukan guru sekolah dasar membangun pengetahuan dan
keterampilan pengajaran digital mereka; terutama dalam mengajar sains.
Hal ini karena guru kini diminta untuk mengintegrasikan penggunaan
perangkat ke dalam pelajaran harian mereka.

Penggunaan teknologi dalam konseling dapat meningkatkan
kemampuan instruktur dalam mengajar. Hal ini karena sekolah dan
komunitas merupakan dua sisi dari koin yang sama. Menyediakan fasilitas
seperti LCD bukan hanya cara untuk memastikan proses belajar tidak
terganggu, tetapi juga membantu guru menjadi lebih mahir dalam teknologi
digital, mendorong kreativitas mereka untuk mencoba metode pengajaran
baru, dan memberikan keterampilan yang memungkinkan pelajaran
interaktif yang lebih baik bagi siswa saat ini.
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2.Dampak

KOMPAK telah mendorong guru untuk menyampaikan pengajaran
melalui praktik baik dan juga mempromosikan budaya kolaborasi di
sekolah. Kolaborasi ini telah berkembang menjadi kesempatan bagi guru
untuk bertukar ide tentang apa yang mereka pelajari tentang pengajaran
dan pembelajaran, serta cara mengatasi tantangan yang muncul di kelas.
Hal ini memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik dan terfokus sesuai
kebutuhan setiap siswa. Sebelum peluncuran program ini, guru-guru
jarang berkolaborasi. Mereka jarang berkolaborasi, kecuali saat
mengorganisir acara atau tugas-tugas rutin. Namun, setelah program
KOMPAK diterapkan, guru-guru lebih cenderung terlibat dalam diskusi
panjang tentang cara-cara baru dalam mengajar, masalah di kelas, dan
bentuk-bentuk baru dalam mengajar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, menurut perspektif guru,
komunitas praktik ini menghasilkan peningkatan motivasi mereka,
kemampuan bekerja sama yang lebih baik, dan kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik. Individu yang bekerja dalam komunitas belajar
ini dapat membantu guru merasa lebih nyaman dalam mengajar dan
mempersiapkan mereka untuk menerapkan pembelajaran berpusat pada
siswa. Guru juga mendapatkan manfaat dari peningkatan keterampilan
dalam mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan potensi cara baru
untuk membantu berdasarkan apa yang telah dipelajari oleh seluruh
komunitas. Studi oleh Wisnurat dan Wasliman (2025) merupakan contoh
bahwa pengelolaan komunitas belajar secara sistematis dapat menciptakan
budaya kerja sama yang berkelanjutan. Hal ini dapat meningkatkan
motivasi guru dan memungkinkan bentuk pembelajaran yang lebih
fleksibel.

Guru-guru menjadi lebih terbuka terhadap kritik, lebih bersedia
bereksperimen dengan apa yang mereka lakukan di kelas, dan lebih
mampu memikirkan tentang pengajaran. Dalam konsep pembelajaran
seumur hidup, komunitas praktik merupakan ruang optimal bagi tenaga
pengajar untuk terus meningkatkan kemampuan mengajar dan
pemahaman tentang profesi mereka. Komunitas belajar berperan besar
dalam meningkatkan keterampilan pedagogis guru utama nya dengan
berbagi praktik terbaik yang dapat langsung diterapkan di kelas. Studi
Zainuddin (2021) juga menyarankan bahwa komunitas belajar yang
berorientasi pada refleksi bermanfaat untuk memperbaiki kualitas guru,
terutama dalam merencanakan pengajaran membaca dan numerasi.

Para siswa bergantung pada kesepakatan kelas yang diajarkan secara
kolaboratif dan prosedur manajemen perilaku dalam komunitas belajar
saat mereka mulai mengembangkan disiplin diri yang spesifik. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika guru berkolaborasi, hal itu tidak hanya
mengubah bagaimana mereka merasa profesional, tetapi juga bagaimana
anak-anak belajar. Motivasi guru yang lebih tinggi juga dapat memiliki
dampak besar pada seberapa banyak siswa belajar. Selain itu, Wahyuni
dan Rizky (2023) menyatakan bahwa pendidik yang termotivasi umumnya
lebih kreatif, fleksibel, dan inovatif dalam merancang pelajaran. Dampak
komunitas belajar terhadap prestasi siswa seringkali tidak terlihat hingga
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telah digunakan selama 1 hingga 3 tahun. Studi lebih lanjut diperlukan
untuk memahami bagaimana profesionalisme guru berubah serta hasil
belajar siswa di SDN Pelambuan 4.

. Tantangan dan Hambatan

Selain itu, terdapat beberapa masalah dan tantangan yang perlu diatasi
agar KOMPAK dapat berjalan dengan baik. Guru sekolah dasar adalah
orang-orang yang sangat sibuk. Mereka harus merencanakan pelajaran,
mengelola sekolah, mengurus kegiatan ekstrakurikuler, dan wurusan
sekolah lainnya. Oleh karena itu, sulit untuk menentukan waktu terbaik
untuk pertemuan komunitas belajar. Yang paling sulit adalah
menjadwalkan pertemuan karena kegiatan komunitas belajar dapat
bersaing dengan tugas mengajar, administrasi sekolah, dan pekerjaan lain
yang harus dilakukan oleh guru. Masalah ini juga sering terjadi di
komunitas belajar profesional lainnya, karena guru harus membagi waktu
antara pekerjaan dan bekerja sama dengan orang lain. Penjadwalan yang
berantakan dan beban kerja yang berat merupakan masalah terbesar yang
menghambat pembelajaran kolaboratif yang efektif di sekolah dasar
(Khairanis dan Aldi, 2025). Sekolah harus melonggarkan dan memperbaiki
aturan penjadwalan mereka.

Masalah lain adalah kurangnya fasilitas pendukung, seperti proyektor,
ruang rapat, dan alat teknologi lainnya. Guru tidak dapat mengajar atau
bertukar tugas, dan mereka memilih tidak menggunakan teknologi
pembelajaran secara optimal karena fasilitas tidak mendukungnya.
Beberapa guru tidak suka atau tidak terbiasa berbicara secara terbuka,
kritis, dan kolaboratif tentang pekerjaan mereka. Beberapa guru enggan
atau tidak berani melakukan hal ini karena niat mereka berbeda, karena
mereka kurang percaya diri dalam belajar atau mengajar, atau karena
mereka terbiasa dengan budaya kemandirian. Guru-guru membutuhkan
dukungan lebih untuk terbiasa dengan budaya komunitas dalam
komunitas belajar. Hal ini terutama berlaku bagi guru-guru baru atau yang
belum berpengalaman. Menurut penelitian oleh Saputra et al., (2025), Hal
ini menunjukkan bahwa ketika guru tidak ingin berubah dan belum
mendapatkan pelatihan yang memadai, mereka cenderung kurang bersedia
untuk berpartisipasi dalam program teknologi yang berfokus pada
kolaborasi dan teknologi pembelajaran. Meskipun sekolah didorong untuk
memfasilitasi penggunaan teknologi dalam kegiatan komunitas
pembelajaran, kurangnya pelatihan digital, ketidakmampuan teknologi
yang rendah, dan infrastruktur yang tidak memadai menghambat
implementasi komunitas pembelajaran secara efektif dalam praktik. Hal ini
menjadi pengingat bahwa komunitas pembelajar hanya dapat berfungsi
jika guru-guru telah siap, sumber daya yang cukup tersedia, dan kebijakan
serta administrasi sekolah sejalan.

Sifat yang tidak konsisten dari peraturan internal sekolah juga
menghambat komunitas pembelajaran dalam membantu guru
meningkatkan kinerja mereka. Tidak ada waktu resmi yang dijadwalkan
untuk aktivitas komunitas pembelajaran dalam kalender akademik,
sehingga staf harus berusaha sendiri untuk menjadwalkan pertemuan. Hal
ini akan membingungkan dan sulit untuk melacak jumlah agenda yang
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bersaing. Komunitas belajar guru yang kekurangan pengawasan
terorganisir dan kepemimpinan administratif yang mendukung seringkali
mandek dalam beberapa bulan setelah dibentuk. Semua ini dicapai melalui
strategi yang harus diterapkan sekolah secara terarah untuk memastikan
kelangsungan komunitas belajar, mulai dari penjadwalan rutin,
pemantauan, dan penilaian. Namun, tidak semua sekolah melakukannya
sebaik yang seharusnya. Hal ini sesuai dengan laporan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2024, yang mengatur bahwa peraturan
sekolah harus secara eksplisit mempromosikan komunitas belajar sebagai
komponen pengembangan profesional guru. Komunitas belajar kadang-
kadang berhasil, tetapi mereka kekurangan ketahanan struktural untuk
bertahan tanpa batas formal.

Peningkatan volume pekerjaan administratif yang harus dilakukan oleh
guru membuat pembentukan komunitas belajar menjadi lebih sulit.
Banyak guru menganggap tugas administratif seperti mengurus dokumen
kurikulum, yjian, dan dokumen sekolah lainnya menghabiskan waktu dan
energi yang seharusnya dapat digunakan untuk pengembangan profesional
sebagai bagian dari komunitas belajar. Burns dan Jones (2023), misalnya,
mengidentifikasi bahwa beban kerja guru merupakan faktor signifikan
dalam penggunaan terbatas komunitas praktik di banyak negara. Hal ini
menunjukkan bahwa masalah ini tidak hanya terjadi di satu tempat, tetapi
di mana-mana. Demikian pula, guru yang termotivasi secara intrinsik lebih
cenderung melanjutkan keterlibatan mereka dalam komunitas belajar
meskipun menghadapi keterbatasan waktu dan sumber daya (Farrington,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa faktor kognitif dan motivasional juga
penting.

. Solusi

Agar kerja sama berjalan lebih baik dan program yang dijalankan dapat
bertahan lebih lama, guru-guru SDN Pelambuan 4 melakukan beberapa
langkah strategis. Salah satu hal terbaik yang dapat dilakukan adalah
menjadwalkan pertemuan dengan tim pembelajaran beberapa minggu
sebelumnya dan memberi mereka kesempatan untuk menyesuaikan
kalender mereka sendiri sehingga semua guru dapat hadir. Pendekatan
penjadwalan terencana ini didukung oleh mereka di suatu tempat di mana
mereka menyatakan bahwa perencanaan waktu secara teratur merupakan
faktor kunci dalam kesuksesan komunitas pembelajaran profesional (Stoll
& McMahon, 2023).

Sekolah-sekolah juga mulai menyediakan fasilitas pendukung seperti
proyektor LCD untuk setiap tingkatan pendidikan. Fasilitas ini menambah
relevansi dan efektivitas dalam debat, presentasi, dan latihan refleksi. Dua
persyaratan dasar yang harus terpenuhi agar program pengembangan
profesional guru dapat berfungsi adalah: kebijakan institusional dan
dukungan sumber daya. SDN Pelambuan 4 bahkan mengalokasikan dana
BOS khusus untuk membeli alat pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
yang disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah telah
menciptakan struktur untuk mendapatkan umpan balik dan mengevaluasi
pengeluaran pada fasilitas yang benar-benar berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran.
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Pembimbingan internal terjadi ketika tenaga pengajar yang lebih mahir
dalam teknologi dan guru yang sedang dalam proses belajar terlibat dalam
berbagai peran. Temuan Mulyadi dan Syafitri (2022) menunjukkan bahwa
pembimbingan antar guru dapat secara efektif memperkecil kesenjangan
keterampilan guru. Satu-satunya cara pengembangan profesional guru
dapat berhasil adalah ketika organisasi sekolah responsif, memiliki sumber
daya yang memadai, dan bekerja sama secara terus-menerus.

Sekolah juga berharap dapat menjadi lebih inovatif dengan
mengundang ahli dari luar distrik untuk pelatihan tambahan bagi guru,
sehingga apa yang mereka pelajari menjadi lebih luas, relevan, dan up-to-
date. Pelatih eksternal dalam PLCs dapat memberikan ide baru kepada
guru dan meningkatkan keterampilan mengajar mereka secara signifikan
(Guskey, 2022). Salah satu cara untuk membantu adalah dengan
mengajarkan anak-anak untuk disiplin di dalam kelas. Hal ini dicapai
dengan mencapai kesepakatan dengan siswa untuk tetap tenang di kelas
selama proses belajar. Tujuan metode ini bukan untuk menciptakan ruang
belajar yang lebih baik, tetapi agar mereka dapat berpikir dan
menggunakan apa yang mereka pelajari di komunitas dengan cara terbaik.
.Keterbatasan dan Arah Penelitian Selanjutnya

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini perlu dipertimbangkan
agar temuan tidak diinterpretasikan secara berlebihan atau
digeneralisasikan melampaui tujuan yang dimaksud. Penelitian ini hanya
dilakukan di SDN Pelambuan 4. Temuan ini spesifik untuk satu kelompok
populasi dan mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke sekolah lain
dengan profil yang berbeda. Karena komunitas belajar tersebut hanya
beroperasi dalam periode waktu yang terbatas, data yang tersedia hanya
cukup untuk meneliti tahap awal implementasi. Studi ini belum dapat
menunjukkan bagaimana hal tersebut akan mempengaruhi kualitas
pembelajaran atau budaya kerja sama guru seiring berjalannya waktu.

Batasan lain adalah kurangnya bukti kuantitatif dalam mengevaluasi
efektivitas komunitas belajar terhadap pembelajaran siswa dan kompetensi
dosen. Penelitian ini bersifat deskriptif dan kualitatif, sehingga belum
menunjukkan hubungan sebab-akibat antara keterlibatan guru dalam
komunitas belajar dan peningkatan kinerja akademik siswa. Oleh karena
itu, penelitian masa depan sebaiknya menggunakan desain campuran atau
pendekatan kuantitatif murni dengan menggunakan instrumen yang dapat
diukur, seperti observasi berbasis rubrik, kuesioner kompetensi guru, dan
catatan data kinerja akademik siswa. Pendekatan ini tidak hanya akan
memberikan hasil yang lebih valid, tetapi juga memungkinkan evaluasi
yang lebih komprehensif dan tidak bias terhadap dampak program.

Sekolah-sekolah tambahan dari wilayah yang sama atau wilayah yang
berbeda akan berguna sebagai studi kasus untuk mengeksplorasi
bagaimana komunitas belajar diterapkan dalam berbagai konteks.
Penambahan sekolah-sekolah lain akan meningkatkan generalisasi
temuan kami dan memberikan informasi tambahan tentang hubungan
yang konsisten dan bergantung pada konteks.
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KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa program komunitas belajar aktif dan
reflektif di SDN Pelalmbuan 4 bersifat kolaboratif dan terstruktur, yang
menghasilkan hasil positif seperti kolaborasi yang efektif, motivasi, dan
refleksi terhadap teknik pengajaran dari para guru. Meskipun menghadapi
tantangan, termasuk waktu yang terbatas dan fasilitas pendukung yang
belum memadai yang masih ada dalam beberapa hal, waktu pertemuan yang
lebih fleksibel dan sumber daya teknologi pembelajaran yang lebih baik
berhasil dicapai. Secara keseluruhan, dukungan komunitas belajar ini
memungkinkan guru untuk profesional dan membuat pembelajaran lebih
berhasil. Namun, studi tambahan diperlukan untuk menentukan
konsekuensi jangka panjangnya.

Implikasi teoretis dari studi ini adalah pengembangan konseptualisasi
komunitas belajar guru yang menonjolkan konteks seputar waktu, dukungan
profesional, dan teknologi dalam memfasilitasi kolaborasi guru yang efektif.
Studi ini mengonfirmasi teori Wenger tentang komunitas praktik dan
mendukung literatur mengenai pentingnya struktur waktu dan dukungan
sumber daya dalam komunitas belajar potensial. Implikasi praktis
Disarankan agar sekolah mengalokasikan waktu secara tepat untuk
komunitas belajar dan memperkuat pembangunan fasilitas belajar, terutama
sumber daya teknologi, serta agar pembuat kebijakan pendidikan
menyediakan sistem dukungan yang lebih lengkap untuk pembangunan
komunitas belajar guru, guna meningkatkan tingkat pendidikan dasar.
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